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 Menjelang libur pada pekan depan dimulai dari senin hingga rabu dimana perdagangan Bursa Efek Indonesia 

tutup seiring hari libur maupun cuti bersama. IHSG pada perdagangan akhir pekan kemarin ditutup anjlok 
capai 66,58 poin menuju 7.166. Investor asing pada perdagangan kemarin catatkan penjualan bersih senilai 
Rp883 miliar.   Beberapa emiten yang melakukan crossing relative ramai dimulai dari BBCA @9.477 senilai 
Rp1,45 triliun, BBRI @4.255 sebesar Rp1,24 triliun, PANI @12.027 capai Rp917 miliar, DNET @9.150 
sejumlah Rp823 miliar. Total transaksi perdagangan kemarin diperdagangan bursa Indonesia  bukukan 
Rp8,90 triliun.  

 Emiten Top (%) ISSI:POLU,LION,FUTR,LIVE,OBAT,CBDK,PANI,GPSO,PGUN,CANI,MIRA,FORU 

 Emiten Lose (%)ISSI: DATA,SMKL,SAPC,MTFN,BRRC,ENAK,WMUU,KREN,SMDM,TARA,INET.   

 Emiten Top (%) LQ45: ICBP,CPIN,INDF,AMMN.  

 Emiten Lose (%) LQ45:INCO,PGEO,ARTO,GOTO,AKRA,UNVR,BBCA,BBRI,AMRT,JSMR,MAPI.  

 Emiten Top (%) Kompas 100:PANI,SSMS,WIFI,JPFA,MAPA,PTMP,PWON,CTRA,PTRO,SSIA,ICBP. 

 Emiten Lose (%) Kompas 100: INCO,PGEO,HRUM,VKTR,ARTO,GOTO,AKRA,SRTG,UNVR,NCKL.  

 Dow Jones semalam berakhir melemah sebesar 136,80 poin menuju 44.714 tertekan dengan saham-saham 
teknologi seiring profit taking. Bank Sentral AS semalam mempertahankan suku bunga tetap dengan kisaran 
4,25%-4,50% sejalan dengan tingkat pengangguran AS masih rendah maupun target inflasi 2% dalam jangka 
panjang.  

 Perdagangan kemarin, bursa Uni Eropa berakhir mixed ditopang dari lonjakan saham-saham teknologi 
setelah rilis laporan keuangan yang lebih solid 

 Rilis data cadangan minyak mentah AS titik rendah sepanjang tahun ini akibatnya harga spot minyak mentah 
anjlok 1,58% menuju USD72,62/barrel. 

 

Outlook Market Today 
  

 Sudut teknikal IHSG antara lain:  IHSG Trend Bearish Pontensi Resistence kisaran :   6.950-7.350. Berdasarkan 
pivot  IHSG  : Support II : 7.100   Support I  : 7.135  sedangkan Resistence I : 7.230  dan Resistence II: 
7.290;  

 Kalender Emiten hari ini 30 January 2025:  RUPS : BFIN, RDTX; DistDate CashDeviden : GTSI; Emiten 
yang masuk Suspensi : FMII, MMX, NAYZ 

 Rupiah sempat mengalami pelemahan dilevel Rp16.340/dollar, namun kabar positif menjelang pelantikan 
Presiden AS Donald Trump menekan mata uang dollar AS atau catatkan depresiasi pertahap. Rupiah kembali 
apresiasi setelah pelantikannya pada hari Senin waktu AS, dimana Trump mengisyaratkan rencana untuk 
mengenakan tarif 10% atas impor Cina mulai 1 Februari dan memperingatkan potensi pungutan pada Uni 
Eropa. Selain akan mengenakan tarif kepada Uni Eropa dan sedang membahas bea masuk sebesar 10% 
terhadap Tiongkok karena fentanil dikirim ke AS dari sana, Trump akan mengenakan tarif 25% terhadap 
Kanada dan Meksiko. Sebelumnya pemerintahannya mengumumkan keadaan darurat energi nasional. Hal itu 
dimaksudkan untuk memberinya kewenangan untuk mengurangi pembatasan lingkungan pada infrastruktur 
dan proyek energi, serta mempermudah perizinan untuk infrastruktur transmisi dan jaringan pipa baru. Mata 
uang dollar AS kembali depresiasi setelah ada sentimen positif datang dari Presiden AS Donald Trump yang 
meminta suku bunga diturunkan segera, sehingga mata uang Garuda lanjut menguat terhadap geenback. 
(Sumber: Investor.id) 

 Menjelang libur panjang hingga kembali dibuka perdagangan tanggal 30 januari 2025. IHSG ditutup profit 
taking khusus saham-saham bigcap yang masuk dalam LQ45 memimpin kejatuhan capai 1,44% menuju 7.166. 
enutupan Dimulai dari awal pekan hingga hari rabu kemarin, perdagangan Bursa Efek Indonesia dalam pekan 
ini tutup seiring hari libur nasional maupun cuti bersama. Pada perdagangan kamis ini BEI kembali dibuka. 
Sudut teknikal IHSG masuk dalam trend sideway dengan kisaran 6.950-7.350. Sentimen negative eksternal 
potensi mendominasi potensi akan memberatkan pergerakan Bursa Efek Indonesia. JCI akan bergerak 
kisaran 7.135-7.230  

 Pilihan saham harian ini : RAJA, CBDK, PTRO, WIFI, SSIA, PANI, BBRI, CPIN, ISAT PGAS, MAPA, 
PWON, CTRA. 
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NEWS EMITEN 
IMPC – Kerjasama Dengan SCG Roofing.  
PT Impack Pratama Industri Tbk (IMPC) secara resmi telah menandatangani 
perjanjian distribusi dengan SCG Roofing Company Limited (SCGR), 
perusahaan terdepan dalam bahan konstruksi di kawasan ASEAN, yang telah 
berspesialisasi di produksi atap dan aksesoris atap selama lebih dari 80 tahun. 
Perseroan untuk bisa memperluas pasa distribusi produknya menunjukkan 
komitmen perusahaan dalam menghadirkan produk berkualitas tinggi dan 
ramah lingkungan yang memenuhi kebutuhan konsumen di kawasan 
ASEAN.(Sumber:   emitennews.com ) 
 
FILM – Morgan Stanley Jual 188,75 Juta Lembar Saham FILM 
Morgan Stanley & Co International Plc memangkas porsi saham MD 
Entertainment (FILM). Itu ditunjukkan dengan melego 188,75 juta saham 
produsen film KKN Desa Penari tersebut. Transaksi divestasi itu, dibantu 
penuh oleh Bank HSBC Indonesia. Di mana, penjualan terjadi dengan harga 
Rp1.200,0135 per saham. Dengan skema harga jual tersebut, Morgan Stanley 
hanya mengemas dana taktis sekitar Rp226,5 miliar. Harga jual tersebut jauh 
lebih rendah dari harga pasaran saham MD Entertainment pada 15 Januari 2025 
di kisaran Rp3.860. Artinya, Morgan Stanley melepas saham MD Entertainment 
dengan harga diskon 68,91 persen alias 2.660 poin. (Sumber:  emitennews.com ) 
 
BBCA – Cetak Laba S1-2024 Senilai Rp26,9 Triliun.  
PT Bank Central Asia Tbk cetak laba bersih BCA dan entitas anak tumbuh 
11,1% YoY menjadi Rp26,9 triliun pada semester I 2024. Pertumbuhan ini 
ditopang ekspansi pembiayaan secara berkualitas, serta peningkatan volume 
transaksi dan pendanaan. Rasio pencadangan NPL dan LAR berada pada level 
yang memadai, masing-masing sebesar 190,2% dan 71,2%. Di sisi pendanaan, 
total dana pihak ketiga (DPK) naik 5% YoY menyentuh Rp1.125 triliun. 
(Sumber: Emitennews.com) 
 
ELSA – Dana Pinjaman Digunakan Untuk CAPEX Senilai Rp1,41 Triliun.      
Surya Semesta Internusa (SSIA) mendapat tambahan kredit senilai Rp1,41 
triliun. Dana segar itu, menghampiri Suryalaya Anindita International (SAI), 
anak usaha perseroan. Perjanjian fasilitas itu, telah diteken pada 7 Januari 2025. 
Fasilitas tambahan pinjaman tersebut mengguyur dari Bank Central Asia 
(BBCA). Fasilitas tambahan itu, terbagi menjadi dua trance A, dan B. Trance A 
dengan plafon Rp1,2 triliun. Pinjaman itu, menunjang kinerja operasional SAI, 
dan perseroan, terutama setelah selesainya renovasi Melia Bali Hotels & Resorts 
pada 2026. Tahun ini, tidak ada pendapatan usaha dari Melia Bali Hotels & 
Resorts sehubungan dengan renovasi tersebut (Sumber:    Emitennews.com ) 
 
PALM – Jajakan Obligasi Rp612,2 Miliar.     
Provident Investasi Bersama (PALM) bakal menerbitkan obligasi Rp612,2 
miliar. Surat utang itu, bagian dari penerbitan obligasi berkelanjutan II dengan 
target Rp5 triliun. Dan, perseroan telah menjajakan obligasi Rp1,93 triliun. 
Seluruh dana hasil obligasi setelah dikurangi biaya-biaya emisi, akan digunakan 
untuk melakukan pembayaran dipercepat atas pokok utang perseroan kepada 
United Overseas Bank Limited (Bank UOB) berdasar perjanjian fasilitas kredit 
bergulir USD75 juta pada 31 Agustus 2023. (Sumber:   emitennews.com) 
 
 
 
 

FASW – Target Rights Issue Sebanyak 1 Miliar Lembar Saham    
Fajar Surya Wisesa (FASW) tengah merancang right issue 1 miliar lembar. 
Rencana itu, telah mengantongi restu pemodal. Dukungan suara mutlak 100 
persen diberikan investor dengan tingkat kuorum kehadiran 100 persen. 
Pemodal datang mewakili 2,47 miliar pemilik suara untuk mendukung rencana 
aksi korporasi produsen kertas bahan kemasan tersebut. (Sumber: 
Emitennews.com) 
 
PTPP – Lunasi Obligasi Rp200 miliar.     
PT PP (PTPP) mempunyai obligasi jatuh tempo Rp200 miliar. Itu terdiri dari 
Obligasi Berkelanjutan III Tahap II Seri A senilai Rp140 miliar, dan Sukuk 
Berkelanjutan I Tahap II Seri A senilai Rp60 miliar. Obligasi itu menyandang 
peringkat idA, dan sukuk dengan label idA(sy). Berdasar skenario, surat utang 
tersebut akan jatuh tempo pada 22 April 2025. Perseroan berencana melunasi 
obligasi dan sukuk jatuh tempo tersebut menggunakan dana internal. 
Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo) memproyeksikan PTPP akan 
menghasilkan EBITDA tahunan sekitar Rp2,9 triliun. Berdiri pada 1953, PTPP 
salah satu perusahaan bergerak sektor rekayasa dan konstruksi. (Sumber: 
emitennews.com) 
 
UNTR – Dapat Dana Segar Dari Jual Satu Armada Senilai Rp207 Miliar.    
Entitas United Tractors (UNTR) mengantongi dana taktis senilai Rp207 miliar. 
Dana itu, menghampiri Tuah Turangga Agung (TTA) dari penjualan satu unit 
kapal floating crane barge. Kapa itu, dilepas kepada Patria Maritime Lines 
(PML). Transaksi dilakukan antara PML dan TTA untuk memenuhi kebutuhan 
operasional PML. Transaksi tersebut masuk afiliasi. Pasalnya, perseroan 
merupakan pemegang 27,27 persen saham TTA. Selain itu, perseroan juga 
sebagai pemegang saham baik secara langsung maupun tidak langsung dari 
PML dengan porsi 100 persen. (Sumber:    emitennews.com ) 
 
INCO – Laba Bersih S1-2024 Anjlok 82,1%   
PT Vale Indonesia Tbk (INCO)hingga semester I-2024 mencatatkan laba 
bersih senilai USD37,286 juta atau anjlok 82,1 persen dibanding periode sama 
tahun lalu yang mencapai USD207,8 juta. Penurunan laba tersebut disebabkan 
pendapatan  turun 27,3 persen menjadi USD478,75 juta dibanding periode 
sama tahun lalu yang masih mencapai USD658,96 juta. Pemicunya, penjualan 
nikel ke Vale Canada Limited amblas 27,3 persen secara tahunan tersisa 
USD383 juta pada akhir Juni 2024. Selain itu, penjualan hasil tambang serupa 
ke Sumitomo Metal Mining ambrol 27,4 persen secara tahunan sisa 
USD95,743 juta. (Sumber:  emitennews.com ) 
 
MTEL – Cetak Laba S1-2024 Senilai Rp1 Triliun.   
PT Dayamitra Telekomunikasi Tbk (Mitratel) atau MTEL terus memacu 
pertumbuhan kinerja yang sehat dan berkelanjutan dengan memperkuat 
fundamental. Pertumbuhan kinerja tercermin dari pencapaian semester I- 
2024, pendapatan mencapai Rp4,45 triliun, meningkat 7,8% dari periode yang 
sama tahun sebelumnya (year on year/YoY) dan laba bersih tembus 1 (satu) 
triliun rupiah. Margin EBITDA yang meningkat menjadi 83,1% dari 81,2% 
pada tahun sebelumnya, mencerminkan efisiensi yang semakin baik seiring 
dengan semakin besarnya skala bisnis, implementasi skema bisnis yang efisien, 
optimalisasi proses bisnis internal melalui digitalisasi dan lebih selektif dalam 
menggarap segmen tower related business. (Sumber: beritainvestor.id) 
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Rekomendasi Kompas 100 
Berdasarkan Trading Harian  
BBRI Closed Price : 4.190 
Buy Kisaran : 4.110-4.190 
Stoplose : 4.020  
Target Sell 1 : 4.400 
Target Sell 2 : 4.580 
 
PGAS Closed Price: 1.650 
Buy Kisaran : 1.620-1.650 
Stoplose : 1.540 
Target Sell 1 : 1.680 
Target Sell 2 : 1.750 
 
ISAT Closed Price: 2.330 
Buy Kisaran : 2.300-2.330 
Stoplose : 2.230 
Target Sell 1 : 2.450 
Target Sell 2 : 2.550 
 
DISCLAIMER ON 

 
 
 
PWON Closed Price : 398 
Buy Kisaran : 390-398 
Stoplose : 380 
Target Sell 1 : 420 
Target Sell 2 : 436 
 
MAPA Closed Price: 985 
Buy Kisaran : 970-985 
Stoplose : 945 
Target Sell 1 : 1.040 
Target Sell 2 : 1.080 
 
CPIN Closed Price: 4.750 
Buy Kisaran : 4.700-4.750 
Stoplose : 4.560 
Target Sell 1 : 4.990 
Target Sell 2 : 5.200 
 
DISCLAIMER ON 

 
 
 
RAJA Closed Price : 3.900 
Buy Kisaran : 4.880-4.900 
Stoplose : 3.740 
Target Sell 1 : 4.100 
Target Sell 2 : 4.260 
 
PTRO  Closed Price: 3.950 
Buy Kisaran : 1.120-1.135 
Stoplose : 1.090 
Target Sell 1 : 1.200 
Target Sell 2 : 1.240 
 
SSIA Closed Price: 1.045 
Buy Kisaran : 1.030-1.045 
Stoplose : 1.000 
Target Sell 1 : 1.100 
Target Sell 2 : 1.140 
 
DISCLAIMER ON 

 
 
CBDK Closed Price: 8.750 
Buy Kisaran : 8.600-8.750 
Stoplose : 8.400 
Target Sell 1 : 9.200 
Target Sell 2 : 9.540 
 
WIFI Closed Price: 980 
Buy Kisaran : 900-950 
Stoplose : 880 
Target Sell 1 : 1.030 
Target Sell 2 : 1.070 
 
PANI Closed Price: 12.725 
Buy Kisaran : 12.600-12.725 
Stoplose : 12.200 
Target Sell 1 : 13.400 
Target Sell 2 : 13.900 
 
DISCLAIMER ON 

 
 
 

 

 
 

  
  
 

 
 

DISCLAIMER
 

The Information contained here was gathered from sources deemed reliable, however, no claim is made by PT ANUGERAH SEKURITAS 
INDONESIA as to its accuracy or content. This does not contain specific recommendations to BUY or SELL at particular price or times, 

nor should any of the example presented be deemed as . There is a risk of loss in trading stocks and you should carefully consider your financial 
position before making any trades. Stocks trading carries significant risk and you can lose some, all or even more than you investment. 
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